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Abstrak - Makrozoobentos yang mendiami suatu wilayah perairan menjadi indikator penentu kualitas 

perairan hal ini dikarenakan hidup makrozoobentos sangat peka terhadap kerusakan yang terjadi 

disekitarnya. Kerusakan ini muncul dikarenakan aktivitas ekowisata di wilayah pesisir yang menghasilkam 

sampah yang mengakibatkan terjadinya degradasi dari ekosistem mangrove seperti. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui keanekaragaman dan kepadatan makrozoobentos di sekitar daerah kawasan ekowisata 

mangrove yang terdapat pada Kelurahan Oesapa Barat, Kota Kupang. Sampel diambil pada lima transek 

dan lima plot pengamatan sehingga totalnya ada 25 plot dengan ukuran plot 1x1 m2. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengukur dan 

mendapatkan hasil dari keanekaragaman makrozoobentos menggunakan formula Indeks keanekaragaman 

Shanon-Winner dan perhitungan kepadatan populasi makrozoobentos dihitung dengan menghitung jumlah 

kepadatan individu yang dilakukan per satuan luas area pengambilan sampel. Hasil penelitian ditemukan 

Nerita lineata memiliki nilai rata-rata komposisi terbesar 23,70%, diikuti jenis Clypomerus pelucida 

sebesar 17,13%, jenis Centhium lutusum sebesar 11,32%, jenis Chicoreus capucinus sebesar 11,34%, dan 

sisanya diisi oleh  9 jenis makrozoobentos lainnya. Rata-rata nilai komposisi jenis makrozoobentos 

memiliki nilai komposisi tertinggi dan mendominasi wilayah kawasan ekowisata mangrove adalah jenis 

Nerita lineate dan yang terendah adalah Cerithidae cingulated. 
Kata Kunci: Makrozoobentos, Jenis, Keanekaragaman, Kepadatan 

 

Abstract - Macrozoobenthos that inhabit an area is an indicator of determining the quality of these waters 

because the life of macrozoobenthos is very sensitive to damage that occurs around it. This damage occurs 

due to the impact of ecotourism activities in coastal areas such as garbage can lead to degradation of 

mangrove ecosystems such as the growth rate and survival of mangroves and the associated 

macrozoobenthos biota in it. The purpose of this study was to determine the diversity and density of 

macrozoobenthos around the mangrove ecotourism area of west Oesapa Village, Kupang City. Samples 

were taken on five transects and five observation plots so that in total there were 25 plots with a plot size 

of 1 x 1 m2. The methods used are qualitative and quantitative. Analysis of the data to measure the diversity 

of macrozoobenthos used the Shanon-Winner diversity index formula and the calculation of the population 

density of macrozoobenthos was calculated by calculating the number of individual densities per unit area 

of collection. The results of the study found that Nerita lineata had the largest average composition value 

of 23.70%, followed by Clypomerus pellucida at 17.13%, Centhium lutusum at 11.32%, Chicoreus 

capucinus at 11.34%, and the rest was filled by 9 other types of macrozoobenthos. The average composition 

value of macrozoobenthos species has the highest composition value and dominates the area of mangrove 

ecotourism area is Nerita lineate and the lowest is Cerithidae cingulated.  

Keywords: Macrozoobenthos, Species, Index of Diversity, Density 
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I. PENDAHULUAN 

 

Indonesia dikenal dengan sumberdaya 

hayati lautnya dan berada pada urutan pertama 

negara yang kaya akan sumberdaya hayati 

lautnya. Keanekaragaman hayati laut tersebut 

tersebar di berbagai kawasan ekosistem pesisir 

yang dimiliki seperti hutan mangrove (Dahuri 

dkk., 2004). Hutan mangrove yang hanya 

tumbuh didaerah tropis ini menghasilkan 

makanan untuk makluk hidup lain yang 

tinggal di dalamnya. Hutan mangrove cukup 

tahan terhadap berbagai gangguan dan 

tekanan lingkungan, namun mangrove juga 

sangat peka terhadap pengendapan atau 

sedimentasi, tinggi rata-rata permukaan air, 

pencucian, serta tumpahan minyak dan juga 

pembuangan limbah dan sampah yang 

dampaknya mengakibatkan terjadinya 

sedimentasi dan juga mengakibatkan kematian 

kematian mangrove serta biota-biota yang 

hidup dan bergantung didalamnya. 

Biota makrozoobentos adalah  hewan 

benthos yang memiliki ukuran sekitar >1 mm 

dengan maksimal ukurannya sebesar 3-5 mm. 

Adanya makrozoobentos yang mendiami 

wilayah ekosistem mangrove maka 

menunjukan adanya kehidupan yang dinamik 

dan juga terjadi interaksi antar mangrove dan 

biota makrozoobentos itu sendiri, terutama 

saling memanfaatkan dan saling 

membutuhkan dalam proses pertumbuhan dan 

berkembangbiak. Makrozoobenthos juga 

memiliki peranan penting bagi kepentingan 

manusia misalnya sebagai makanan manusia, 

sebagai mata rantai makan di laut dan sebagai 

indikator suatu perairan termasuk di wilayah 

pesisir termasuk pada wilayah ekosistem 

mangrove.  

Dewasa ini banyak terjadi aktivitas-

aktivitas manusia di sekitar daerah pesisir 

yang merugikan ekosistem yang ada 

diwilayah pesisir, hal ini antara lain kegiatan 

konversi lahan mangrove yang digunakan 

untuk pembuatan pertambakan, ekowisata 

serta peluasan area untuk permukiman 

masyarakat yang nantinya mengakibatkan 

terjadinya degradasi mangrove dan juga 

penumpukan sampah pada kawasan ekosistem 

mangrove. 

Kondisi tersebut nampak terlihat pada 

Pesisir Teluk Kupang Provinsi Nusa Tenggara 

Timur tepatnya di kawasan ekowisata 

mangrove pada pesisir Kelurahan Oesapa 

Barat Kota Kupang dimana berdasarkan 

pengamatan atau observasi awal ditemukan 

bahwa terdapat banyaknya sampah 

menumpuk pada kawasan ekowisata ini. 

Terpaparnya sampah-sampah ini diduga 

berasal dari aktivitas manusia di pemukiman 

yang membuang sampah langsung ke wilayah 

pesisir dan laut. Dengan masuknya atau 

terpaparnya sampah-sampah pada wilayah 

pesisir di kawasan ekowisata mangrove pada 

Kelurahan Oesapa Barat, Kota Kupang ini, 

maka akan memberi dampak pada 

ketidakseimbangan ekosistem mangrove 

sebagai habitat makrozoobentos dan efek yang 

timbulkan adalah kemungkinan memberi 

pengaruh pada rendahnya keberadaan jenis 

serta kepadatan dan indeks keanekaragaman 

makrozoobentos di wilayah ini, sehingga perlu 

dilakukan suatu penelitian terkait Kajian Jenis 

Kepadatan dan Keanekaragman 

Makrozoobentos di Oesapa Barat Kota 

Kupang. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian telah dijadwalkan dan 

dilakukan selama 1 bulan yang berlokasi pada 

ekowisata mangrove yang terletak di 

Kelurahan Oesapa Barat, Kota Kupang, 

berikut gambaran Peta Lokasi Penelitian. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

2.2  Alat dan Bahan 

 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peralatan tulis menulis, 

tali raffia, meteran rol, buku determinasi 

sebagai buku sumber menentukan jenis 

makrozoobentos, lugol sebagai pengawet 

makrozoobentos, plastik sampel 

makrozoobentos untuk mengisi sampel 

makrozoobentos yang ditemukan di lokasi 

penelitian, prosedur kesehatan  ditengah 

pandemic covid19 dan alat penunjang 

penelitian seperti sepatu boots dan topi. 

Sedangkan bahan yang digunakan selama 

kegiatan penelitian adalah sampel 

makrozoobentos yang diambil pada lokasi 

pengamatan sebagai obyek pengamatan yang 

akan diteliti.  

 

 

2.3 Persiapan 

 

Persiapan yang dilakukan yaitu pembuatan 

tali sepanjang 10 meter untuk digunakan 

sebagai transek di lokasi penelitian 

 

2.4 Sampling 
 

Sampel diambil pada titik lokasi yang 

sudah ditentukan yaitu pada 5 transek dan 5 

plot sehingga totalnya menjadi 25 plot 

pengamatan.  

 

2.4 Prosedur Identifikasi 

Prosedur identifikasi dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Penentuan Transek Pengamatan 

Transek pengamatan dibagi menjadi 5 

bagian (transek I, II, III, IV dan V). Pada 

setiap daerah pengamatan dibuat/ditarik 
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satu garis transek yang di dalam transek itu 

terdapat 5 plot pengamatan, sehingga total 

plot pengamatan dalam 5 transek adalah 

sebanyak 25 plot. Ukuran plot atau petak 

contoh untuk pengamatan sebaran 

makrozoobentos adalah 1x1 m2. Berikut 

adalah gambar penentuan transek dan 

penempatan plot. Pengambilan sampel 

makrozoobentos. 

2. Pengambilan sampel Makrozoobentos 

dalam Plot atau Petak Contoh Dilakukan 

Pada Saat Air Surut 
Setiap jenis sampel biota makrozoobentos 

yang diambil kemudian dimasukkan ke 

dalam plastik sampel kemudian di bawa ke 

laboratorium untuk dilakukan identifikasi 

3. Identifikasi Jenis Makrozoobentos 

Sampel biota makrozoobentos yang 

diperoleh kemudian diidentifikasi dengan 

mencocokkan sampel dengan gambar-

gambar pada buku penuntun, juga 

mencocokkan ciri-ciri sampel dengan ciri-

ciri yang ada dalam buku penuntun 

menurut Setiawan (2004) dan Sugianti, 

dkk (2014). Sampel makrozoobentos 

sebelumnya dipakaikan lugol yang 

berguna untuk proses pengawetan sampel 

makrozoobentos tersebut yang akan 

dibawa pulang untuk proses pengukuran.  

 

3.4 Analisis Data 
 

Data yang diperoleh pada saat penelitian 

kemudian dihitung menggunakan formula : 

1. Indeks Keanekaragaman 

Perhitungan indeks keanekaragaman dapat 

dilakukan dengan menggunakan formula 

indeks keanekaragaman Shanon-Winner 

yang diacu oleh Odum, 1993; soegianto, 

1994 dalam Zulkifli dan Setiawan (2011) 

sebagai berikut: 

 

𝑯′ = ∑(𝒑𝒊)(

𝒔

𝒊=𝟏

𝑰𝒏 𝒑𝒊) 

 

 

Dimana :  

H'  = Indeks keanekaragaman  

S  = Banyaknya jenis 

Pi  = ni/N 

ni  = Jumlah individujenis ke-i 

N  = Jumlah total individu 

2. Kepadatan Populasi 

Untuk mencari hasil atau nilai kepadatan 

populasi makrozoobentos didapat dengan 

menghitung jumlah kepadatan individu 

per satuan luas area pengambilan sampel. 

 

𝐃 =
𝐧𝐢

𝐀
 

 
Dimana:  

D = Kepadatan Populasi 

Ni = Jumlah Indvidu makrozoobentos 

A = Luas Areal Pengambilan contoh  

        (plot) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
  

Penelitian ini terletak di kawasan 

ekowisata mangrove, pada wilayah pesisir 

Kelurahan Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa 

Lima, Kota Kupang. Wilayah kawasan 

ekowisata mangrove di Kelurahan Oesapa 

Barat ini merupakan wilayah kawasan yang 

dikelola oleh bagian CCDP – IFAD, Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Kupang.  

Dalam hal fungsi ekologinya, kawasan 

mangrove berfungsi untuk menjaga dan 

menstabilkan garis pantai dan tepian sungai 

dan pelindung dari hempasan gelombang dan 

arus. Selanjutnya untuk fungsi biologinya 

adalah sebagai tempat asuhan, tempat mencari 

makanan, tempat memijah dan tempat 

berkembangbiak bagi beragam jenis ikan dan 

juga beragam jenis biota makrozoobentos 

yang berasosiasi di dalamnya seperti kepiting, 

udang, siput, kerang dan lain-lain. Sedangkan 

fungsi ekonominya adalah sebagai salah satu 

kawasan wisata dan di sekitarnya juga terdapat 

lahan pertambakan yang hasilnya dapat 
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dikembangkan dalam bentuk produk industri 

sebagai penghasil Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kota Kupang. 
 

3.2 Jenis Makrozoobentos  
 

Berdasarkan hasil identifikasi jenis 

makrozoobentos dengan merujuk pada hasil 

penelitian Anggraeni dkk., (2015), ditemukan 

13 spesies atau jenis makrozoobentos yang 

ada pada lokasi penelitian , sebagaimana dapat 

disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Jenis-Jenis Makrozoobentos yang Ditemukan  

 

Komposisi jenis makrozoobentos pada 

Gambar 2,  jika dilihat dari nilai komposisi 

jenis makrozoobentos pada masing-masing 

transek, maka dapat dirincikan melalui tabel 2 

 

Tabel 1. Komposisi Jenis Makrozoobentos 
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3.3 Kepadatan Makrozoobentos 
 

Berdasarkan hasil analisis kepadatan 

populasi makrozoobentos menggunakan 

formula yang telah diuraikan diatas maka hasil 

yang didapat pada kawasan ekowisata 

mangrove di pesisir Kelurahan Oesapa Barat, 

Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang, 

terteera pada tabel 3 sebagai berikut. 

 

 

Tabel 3. Kepadatan Populasi Makrozoobentos 

 

Barnes dan Hugnes mengatakan bahwa 

tinggi dan rendahnya kepadatan populasi 

makrozoobentos di dalam suatu lingkungan 

perairan sangat berkaitan erat dengan kondisi 

lingkungannya, sebagai habitat hidup yang 

mendukung segala bentuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakan yang terjadi didalamnya. 

Tempat hidup atau habitat sendiri akan 

menentukan baik buruknya suatu perairan, 

jika tempat hidupnya berada dalam kondisi 

yang baik, maka akan memberi pengaruh yang 

baik pula pada banyaknya ketersediaan 

pasokan makanan sebagai nutrisi dan sumber 

energi dalam mendukung pertumbuhan dan 

reproduksinya. Sedangkan jika kondisi 

lingkungannya sudah berada dalam kondisi 

tertekan atau hampir tertekan yang dilihat dari 

kondisi lingkungan yang telah mengalami 

degradasi atau perubahan tertentu, maka akan 

berdampak pada rendahnya pasokan makanan 

sebagai sumber nutrisi dan energi dalam 

pertumbuhan dan reproduksi guna 

menghasilkan rekruitmen individu baru 

karena jika aktivitas tersebut tidak berjalan 

dengan baik maka efek yang ditimbulkan 

adalah terjadinya krisis populasi 

makrozoobentos untuk mencapai jumlah 

kepadatan yang maksimum Dengan merujuk 

pada penjelasan tersebut yang kemudian 

dikaitkan dengan hasik penemuan dalam 

penelitian ini yang memperlihatkan adanya 

variasi tinggi dan rendah kepadatan populasi 

makrozoobentos pada ekosistem mangrove di 

kawasan ekowisata mangrove di Kelurahan 

Oesapa Barat, Kota Kupang, hal ini 

mengindikasikan bahwa rendahnya kepadatan 

populasi makrozoobentos pada transek I, 

transek II, transek III dan transek IV 

diakibatkan oleh kondisi lingkungan sebagai 

habitat hidup makrozobentos yang 

kemungkinan sudah mulai mengalami tekanan 

degradasi, sehingga dapat dikatakan bahwa 

indikator dari rendahnya kepadatan populasi 

makrozoobentos pada lokasi penelitan ini 

yaitu di kawasan ekowisata mangrove, 

Kelurahan Oesapa Barat, Kota Kupang adalah 

sebagai akibat dari kondisi lingkungan yang 

menjadi habitat makrozoobentos yang telah 

mengalami tekanan atau berasal dari beberapa 

gangguan yang diakibatkan oleh faktor-faktor 

tertentu. 

 

3.4 Keanekaragaman Populasi 
  

Berdasarkan hasil penghitungan kawasan 

ekowisata mangrove di pesisir Kelurahan 

Oesapa Barat, Kecamatan Kelapa Lima, Kota 

Kupang diperoleh nilai yang terdapat pada 

Tabel 4 sebagai berikut. 
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Tabel 4. Keanekaragaman Makrozoobentos 

Nilai kepadatan populasi 

makrozoobentos ini menunjukkan adanya 

variasi tinggi dan rendah antar transek, bahwa 

nilai keanekaragaman makrozoobentos 

tertinggi terdapat pada transek transek IV dan 

terendah terdapat pada transek I. Tinggi dan 

rendahnya nilai keanekaragaman 

makrozoobentos ini jika dikaitkan dengan 

kategori baku mutu nilai indeks 

keanekaragaman Shanon- Winner dalam 

Krebs dkk., (1972) yang diacu oleh Brower 

dan Zar (1989) yang menjelaskan bahwa jika 

H´ = < 1, mengindikasikan bahwa kondisi 

keanekaragaman berada pada populasi yang 

rendah, keadaan struktur komunitas pada 

kawasan  lingkungan perairan tersebut dalam 

keadaan tertekan, kemudian  H´ = 1 – 3, 

mengindikasikan bahwa kondisi 

keanekaragaman berada pada  populasi 

sedang, keadaan struktur komunitas dan 

lingkungan perairan tersebut dalam keadaan 

mulai tertekan. Sedangkan H´= > 3, 

mengindikasikan bahwa kondisi 

keanekaragaman populasi besar atau berada 

pada kategori tinggi dan keadaan  struktur 

komunitas di lingkungan perairan dalam 

keadaan masih baik atau normal. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa kondisi 

keanekaragaman populasi makrozoobentos 

pada kawasan ekowosata mangrove di Pesisir 

Kelurahan Oesapa Barat, Kota Kupang saat ini 

telah berada pada kategori keanekaragaman 

sedang atau yang menggambarkan bahwa 

penyebaran populasi makrozoobentos di 

perairan ini sudah tidak seragam atau dapat 

dikatakan bahwa kondisi struktur komunitas 

makroozoobentos pada wilayah ekowisata  ini 

telah mengalami berbagai gangguan atau 

tekanan tertentu. Hal ini sebagai akibat dari 

telah terjadinya perubahan-perubahan tertentu 

pada kualitas lingkungan sebagai habitat 

makrozoobentos di wilayah kawasan 

ekowisata mangrove, Kelurahan Oesapa 

Barat, Kota Kupang. 

Berdasarkan uraian tersebut ditemukan 

bahwa biota makrozoontos sangat memegang 

peranan penting dalam menggambarkan 

kondisi baik buruknya suatu lingkungan 

perairan. Penjelasan-penjelasan ini juga jika 

dihubungkan dengan temuan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka dapat memberi 

indikasi bahwa kondisi lingkungan perairan 

sebagai habitat makrozoobentos di wilayah 

kawasan ekowisata mangrove, Kelurahan 

Oesapa Barat, Kota Kupang ini sudah mulai 

mengalami gangguan atau tekanan degradasi 

yang diakibatkan oleh beberapa faktor 

tertentu. 
 

IV. KESIMPULAN  
 

1. Jumlah jenis makrozoobentos yang 

ditemukan pada lokasi penelitian yaitu pada 

kawasan ekowisata mangrove di Kelurahan 

Oesapa Barat Kota Kupang adalah 13 jenis 

makrozoobentos  yaitu jenis Nerita lineata, 

Centhium lutusum, Chicoreus capucinus, 

Cassidula nucleus, Clypeomorus 

batillariaeformis, Clypomerus pelucida, 

Cerithidae cingulate, Cerithium Cordium, 

Crassostrea cucullata, Anadara granossa, 

Coenobita brevimanus, Macrophtalimus 

hoscii dan jenis Metapenaus ensis  

2. Berdasarkan analisis menggunakan 

formula yang telah dilakukan, ditemukan 
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bahwa nilai kepadatan berkisar antara 24-

34 ind/m² atau berada pada kategori rendah 

3. Keanekaragamannya berkisar antara 1.457-

2.207, yang menggambarkan kondisi 

struktur komunitas dan lingkungan perairan 

atau habitat makrozoobentos pada lokasi 

penelitian dalam keadaan sudah mulai 

tertekan atau terkena dampak oleh faktor-

faktor tertentu.  
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